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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN  

 

A. Kajian Pustaka  

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kemampuan daya 

pikir dan kemampuan fisik suatu individu, pelaku dan sifatnya 

ditentukan oleh keturunan dan lingkungan, sedangkan prestasi 

kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 

kepuasannya (Mathis & Jacson, 2006:3). Sumber daya manusia 

adalah rancangan sistem formal dalam suatu organisasi untuk 

memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan organisasi (Tinangon et al., 2019). Sumber 

Daya Manusia (SDM) mempunyai posisi sentral dalam 

mewujudkan kinerja pembangunan yang menempatkan manusia 

pada fungsinya sebagai sumber daya pembangunan. Sumber daya 

manusia Indonesia, terutama yang terdiri dari kemampuan untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

mempertahankan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

akan memengaruhi eksistensi bangsa Indonesia di tengah era 

global saat ini (Jimmly Ash-Shidiqie, 1996: 9). 
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Kualitas sumber daya manusia adalah kesanggupan 

individu baik dalam menyelesaikan persoalannya, 

mengembangkan dirinya serta mendorong pengembangan diri rek 

(Amhas et al., 2018). Kemampuan ini mencakup berbagai aspek 

seperti kompetensi teknis, keterampilan interpersonal, serta 

kapasitas adaptasi terhadap perubahan. Kualitas ini tidak hanya 

menentukan keberhasilan individu dalam menjalankan tugas-

tugasnya, tetapi juga mempengaruhi dinamika tim dan budaya 

organisasi secara keseluruhan. kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang tinggi berkontribusi pada peningkatan produktivitas, 

inovasi, dan keunggulan kompetitif perusahaan. Individu yang 

berkualitas tidak hanya mampu mengatasi tantangan yang 

dihadapinya secara efektif, tetapi juga menciptakan lingkungan 

kerja yang kolaboratif dan progresif, serta mendorong 

pertumbuhan organisasi ke arah yang lebih baik. Menurut 

berbagai perspektif, dapat disimpulkan bahwa sumber daya 

manusia (SDM) adalah kemampuan kognitif dan fisik individu 

yang dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungan serta keinginan 

untuk mencapai kepuasan pribadi. Namun,adanya Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) memainkan peran penting 

dalam mencapai dan mempertahankan kualitas SDM yang tinggi. 

UIntuik memastikan bahwa bakat dan keterampilan 

seseorang dimanfaatkan secara optimal uintuik mencapai tuijuian 
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organisasi, Manajemen Suimber Daya Manu isia (MSDM) 

berfokuis pada pengelolaan suimber daya manuisia secara strategis 

dan sistematis.  Menuiruit Hasibuian (2019:10), Manajemen 

Suimber Daya Manuisia (MSDM) adalah bidang dan seni 

mengatuir huibuingan dan peran tenaga kerja agar mereka dapat 

membantui mewuijuidkan tuijuian peruisahaan, karyawan dan 

masyarakat dengan cara yang efektif dan efisien. Peranan 

manajemen terhadap aspek suimber daya manuisia haruis dikelola 

dengan baik, sehiningga kebijakan dan praktik dapat berjalan 

sesuiai yang diinginkan peruisahan (Svadora & Silke dalam Rivai, 

2004).  

Manajemen suimber daya manuisia (MSDM) menuiruit 

Anwar Prabui Mangkuinegara (2001:2), adalah proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pengadaan, 

pengembangan, penyediaan layanan, integrasi, pemeliharaan dan 

pemisahan tenaga kerja intuitif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan beberapa teori, Manajemen Suimber Daya Manuisia 

(MSDM) adalah bidang yang menyelidiki huibuingan dan peran 

suimber daya yang dimiliki oleh individui secara efektif dan efisien 

serta bagaimana suimber daya tersebuit dapat dioptimalkan uintuik 

mencapai tuijuian bersama peruisahaan, karyawan dan masyarakat. 
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b. Manfaat Manajemen Su imber Daya Manu isia 

Menuiruit Suile, (2005) beberapa fuingsi Manajemen Suimber 

Daya Manuisia (MSDM) dalam organisasi mauipuin peruisahaan 

yaitui: 

1. Perencanaan Suimber Daya Manuisia. Perencanaan Suimber 

Daya Manuisia (SDM) meruipakan penyuisuinan strategis 

dengan tuijuian menghasilkan dan menjaga kuialifikasi 

Suimber Daya Manuisia (SDM) yang dibu ituihkan dalam 

organisasi peruisahhan ataui masyarakat uintuik meraih tuijuian 

organisasi. 

2. Penyediaan Suimber Daya Manuisia. Tersedianya Suimber 

Daya Manuisia (SDM) berdasarkan kuialifikasi tertentui 

adalah tangguingan logis dan implikasi dari tersedianya 

perencanaan suimber daya manuisia yang telah ada, sehingga 

tahap setelahnya adalah penyediaan suimber daya manuisia 

dengan melaluii proses rekruitmen, seleksi dan penempatan 

tenaga kerja. 

3. Pengembangan Suimber Daya Manuisia. Pengembangan 

suimber daya manuisia adalah tahap lanju itan dari tahap 

penyediaan tenaga kerja yang pada intinya bermanfaat 

uintuik memastikan dan menjaga tenaga kerja yang ada agar 

kuialifikasi yang menjadi syarat tetap terpenuihi dengan 

demikian sejalan dengan penyuisuinan strategis peruisahaan 
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juiga tuijuian dalam peruisahaan bisa diraih sesuiai dengan 

yang suidah direncanakan. 

4. Pemeliharaan Tenaga Kerja. Organisasi perlui memahami 

bahwa pekerja memiliki motivasi yang berbeda, sehingga 

uintuik mencapai setiap motivasi kerja mengharuiskan 

organisasi non-korporat uintuik melakuikan pekerjaan terbaik 

mereka uintuik organisasi. Secara garis besar, bentuik retensi 

tenaga kerja yang dapat diterapkan oleh peruisahaan adalah 

dalam bentuik program kompensasi dan benefit. 

5. Pemanfaatan Suimber Daya Manuisia. Langkah terakhir 

dalam proses manajemen suimber daya manuisia adalah 

pemanfaatan tenaga kerja. Langkah ini sebagai uipaya agar 

karyawan tetap sejalan dengan rencana strategis 

peruisahaan. Peru isahaan biasanya menjalankan beberapa 

program uintuik memastikan bahwa karyawan mereka selalui 

sejalan dengan rencana strategis peruisahaan. Program 

tersebuit melipuiti promosi, demosi dan muitasi. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi MSDM 

Pendapat dari Marwansyah, (2019) menyebuitkan ada 

beberapa jenis lingku ingan yang mempengaru ihi manajemen 

suimber daya manuisia, antara lain: 

a) Lingkuingan Eksternal 

Meruipakan kekuiatan uitama di luiar sebuiah organisasi 

yang memiliki potensi uintuik mempengaruihi sebuiah 
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keberhasilan organisasi dalam mencapai tuijuiannya. 

Lingkuingan eksternal dibagi menjadi duia jenis yaitui : 

1) Mega Environment 

Suiatu i kondisi uimuim didalam sebuiah 

masyarakat tempat beroperasinya sebuiah organisasi 

ataui peruisahaan yang memberikan pengaruih tidak 

langsuing terhadap oraganisasi. Mega Environment 

terdiri atas  uinsuir teknologi, uinsuir ekonomi, uinsuir 

politik huikuim, uinsuir sosial buidaya dan uinsuir 

internasional. 

2) Taisk Environment 

Sebuah unsur spesifik dari luar yang 

mempengaruhi secara langsung sebuah organisasi 

dalam menjalankan usahanya. Task Environment 

terdiri atas bagian internal dari stakeholder (pekerja 

dan pemegang saham), serta bagian ekternal dari 

stakeholder (konsumen, pesaing, pemasok, 

penawaran tenaga kerja, lembaga atau badan 

pemerintah, lembaga keuangan, serikat pekerja, 

media, kelompok-kelompok kepentingan khusus). 

b) Lingkungan Internal 

Merupakan faktor atau kondisi umum yang berada di 

dalam sebuah organisasi daan mempengaruhi manajemen 
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organisasi. Ada tiga faktor yang mempengaruhi lingkungan 

internal manajemen sumber daya manusia, yakni : 

1) Misi  

Misi merupakan sebuah tujuaan berkelanjutan atau 

alasan yang mendasari keberadan sebuah organisasi. 

Misi sebuah perusahaan yang spesifik harus 

dipandang sebagai salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi majemen sumber daya manusia. 

2) Kebijakan  

Sebuah pedoman yang ditetapkan untuk memberikan 

arah bagi prosees pengaambilan keputusaan. 

Kebijakan harus bersifat fleksibel, sehinggaa 

memerlukan inteprestasi dan pertimbangan dalam 

penggunaanya. 

3) Budaya Perusahaan  

Merupakan salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi manajemen, budaya perusahaan 

merujuk pada iklim sosial dan psikologis sebuah 

perusaahaan. Sebagai sistem nilai, kepercayan dan 

kebiasaan yang dianut bersama di dalam sebuah 

organisasi, budaya perusahaan dapat berinteraksi 

dengan struktur formal untuk menciptakan norma-

norma perilaku. 
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2. Efikasi Diri  

a. Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan evaluasi seseorang terhadap 

kemampuan atau kompetensinya dalam melakukan suatu tugas, 

mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan (Baron & Byrne, 

2004). Menurut Widiyanti & Marheni, (2013:72) Efikasi diri 

penting bagi remaja untuk mampu terus menghadapi segala 

perubahan yang terjadi. Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan 

bahwa diri sendiri mempunyai kemampuan untuk melakukan 

tindakan yang diharapkan. 

Pendapat Alwisol, (2010) menyatakan Efikasi Diri adalah 

penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 

buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai 

dengan yang dipersyaratkan. Orang-orang yang percaya bahwa 

mereka dapat melakukan sesuatu mempunyai potensi untuk 

mengubah keadaan di lingkungannya dan lebih mungkin untuk 

bertindak lebih banyak dan menjadi sukses dibandingkan orang-

orang yang memiliki efikasi diri yang rendah (Feist, 2013). 

Efikasi ini berbeda dengan aspirasi (cita-cita) karena cita-cita 

menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat 

dicapai, sedangkan efikasi menggambarkan penilaian 

kemampuan diri (Alwisol, 2010). 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang 
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atas kemampuan diri dalam mencapai tujuan dan mengatasi 

hambatan untuk mencapai suatu hasil dalam situasi tertentu. 

Tingginya efikasi diri yang dimiliki individu juga mampu 

memberikan motivasi secara kognitif untuk bertindak lebih baik 

dalam tujuan yang hendak dicapai oleh individu tersebut. 

b. Manfaat Efikasi Diri 

Menurut Feist, (2013) manfaat dari nilai efikasi diri yang 

tinggi adalah: 

1. Keyakinan bahwa mereka dapat menampilkan perilaku 

yang diinginkan dalam situasi tertentu. 

2. Tingginya efikasi diri yang dipersepsikan akan memotivasi 

individu secara kognitif untuk bertindak lebih tepat arah, 

terutama apabila tujuan yang hendak dicapai merupakan 

tujuan yang jelas.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Pendapat Jess Feist & Gregory J. Feist, (2011: 213). Efikasi 

diri didapatkan, ditingkatkan, atau berkurang melalui salah satu 

kombinasi dari empat sumber yaitu pengalaman menguasai 

sesuatu (mastery experiences), modeling sosial, persuasi sosial, 

dan kondisi fisik dan emosional. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi efikasi diri ialah : 

1. Pengalaman Menguasai Sesuatu (mastery experiences).  
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Adalah pengalaman yang telah dialami individu pada masa 

lalu. Jika individu pernah mengalami suatu keberhasilan di 

masa lalu hal tersebut dapat meningkatkan efikasi dirinya 

secara otomatis begitu juga sebaliknya. 

2. Modeling Sosial. 

Modeling sosial dapat diartikan sebagai pengamatan 

pencapian teman kita yang setingkat dengan kita. Apabila 

terdapat teman yang telah memperoleh keberhasilan akan 

sesuatu hal tersebut dapat membuat individu secara 

otomatis merasa bahwa dirinya juga dapat melakukan dan 

memperoleh keberhasilan. 

3. Persuasi Sosial. 

Persuasi sosial dapat diartikan sebagai penerimaan kritik 

dan saran dari sumber yang terpercaya. Kritik dan saran dari 

sumber yang dipercaya suatu individu akan lebih efektif 

dalam meningkatkan kepercayaan dirinya. 

4. Kondisi Fisik dain Emosionail.  

Emosi yang berlebihan biasanya akan mengurangi efikasi 

diri kita. Rasa yang berlebihan seperti kecemas, rasa takut, 

dan lain-lain dapat menurunkan tingkat efikasi diri suatu 

individu 
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d. Indikator Efikasi Diri 

Indikator efikasi diri menurut Riska Amelia Kamil, (2018) 

terdapat empat  indikator yaitu : 

1. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery 

experiences).  

Pengalaman menguasai sesuatu merujuk pada 

pencapaian dan keberhasilan yang telah diraih 

seseorang. Ketika seseorang berhasil menyelesaikan 

tugas atau mencapai tujuan tertentu, hal ini 

meningkatkan rasa percaya diri dan keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri. 

2. Modeling sosial 

Modeling sosial adalah proses belajar melalui 

pengamatan terhadap perilaku dan keberhasilan 

orang lain. Ketika seseorang melihat orang lain 

(terutama yang dianggap serupa atau menjadi 

panutan) berhasil melakukan sesuatu, hal ini dapat 

meningkatkan keyakinan bahwa dirinya juga mampu 

melakukan hal serupa. 

3. Persuasi sosial 

Persuasi sosial adalah dorongan atau dukungan yang 

diterima dari orang lain, baik dalam bentuk pujian, 

dorongan, atau kritik konstruktif. Ketika seseorang 
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menerima dukungan positif atau umpan balik yang 

membangun, hal ini dapat meningkatkan keyakinan 

pada kemampuan diri sendiri. 

4. Kondisi fisik dan emosional 

Kondisi fisik dan emosional merujuk pada bagaimana 

keadaan tubuh dan pikiran mempengaruhi keyakinan 

diri seseorang. Ketika seseorang berada dalam 

kondisi fisik yang sehat dan emosi yang stabil, 

mereka cenderung merasa lebih percaya diri dan 

mampu menghadapi tantangan. 

Pendapat Lukmayanti, (2015:15) mengungkapkan bahwa 

perbedaan efikasi diri pada setiap individu terletak pada tiga 

komponen yaitu : 

1. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah 

yang berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 

individu. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan 

perilaku yang akan dilakukan individu berdasar 

ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugas. 

Individu akan berupaya melakukan tugas tertentu 

yang ia persepsikan dapat dilaksanakannya dan ia 

akan menghindari situasi dan perilaku yang ia 

persepsikan di luar batas kemampuannya. 
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2. Strength (kekuatan keyakinan), yaitu berkaitan 

dengan kekuatan pada keyakinan individu atas 

kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap 

pada individu akan mendorong untuk gigih dalam 

berupaya mencapai tujuan, walaupun mungkin belum 

memiliki pengalaman–pengalaman yang menunjang. 

Sebaliknya pengharapan yang lemah dan ragu-ragu 

akan kemampuan diri akan mudah digoyahkan oleh 

pengalaman-pengalaman yang tidak menunjang. 

3. Generality (generalitas), yaitu hal yang berkaitan 

cakupan luas bidang tingkah laku di mana individu 

merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu 

dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya, 

tergantung pada pemahaman kemampuan dirinya 

yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu 

atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih 

luas dan bervariasi. 

3. Dukungan Keluarga 

a. Pengertian Dukungan Keluarga 

Duikuingain keluiairgai menuiruit Friedmain, (2013) aidailaih 

sikaip, tindaikain penerimaiain keluiairgai terhaidaip ainggota i 

keluiairgainya i beruipai duikuingain informaisionail, duikuingain 

penilaiiain, duikuingain instruimentail dain duikuingain emosionail. 

Duikuingain keluiairgai aidailaih sailaih saitui bentuik interaiksi yaing 
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didailaimnya i terdaipait huibuingain yaing sailing memberi dain 

menerimai baintuiain yaing bersifait nya itai ya ing dilaikuikain oleh 

keluiairgai (suiaimi, istri, saiuidairai, mertuiai, oraing tuiai) kepaida i 

individui (Hidaiya it, 2011). Oraing yaing beraidai dailaim lingkuingain 

sosiail ya ing suiportif uimuimnyai memiliki kondisi yaing lebih baiik 

dibaindingkain rekainnya i yaing tainpai keuintuingain ini, kairenai 

duikuingain keluiairgai diainggaip daipait menguiraingi efek kesehaitain 

mentail individui. 

Duikuingain bisai beraisail dairi oraing laiin (oraing tuiai, ainaik, 

suiaimi, istri aitaiui saiuidairai) yaing dekait dengain suibjek dimainai 

bentuik duikuingain beruipai informaisi, tingkaih laikui tertentui aitaiui 

maiteri yaing daipait menjaidikain individui meraisai disaiya ingi, 

diperhaitikain dain dicintaii. Keluiairgai daipait dibaigi menjaidi duiai tipe, 

ya iitui (Psychologymainia i, 2012): 

a. Keluiairgai Inti (nu icleair faimily), yaiitui keluiairgai yaing terdiri 

dairi aiyaih, ibui, suiaimi, istri, ainaik-ainaik kainduing, ainaik aingkait 

maiuipuin aidopsi yaing beluim kaiwin, aitaiui aiyaih dengain ainaik-

ainaik yaing beluim kaiwin, aitaiui ibui dengain ainaik-ainaik ya ing 

beluim kaiwin. 

b. Keluiairgai luiais (extended faimily), aidailaih keluiairgai yaing 

terdiri dairi aiyaih, ibui, ainaik-ainaik (baiik yaing suidaih kaiwin 

aitaiui beluim), cuicui, oraing tuiai, mertuiai maiuipuin keraibait-

keraibait laiin ya ing menjaidi taingguingain kepailai keluiairgai.  
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Berdaisairkain penjelaisain tersebuit daipait disimpuilkain baihwa i 

duikuingain keluiairgai saingait penting kairenai menyediaikain 

duikuingain emosionail, informaisi dain baintuiain praiktis yaing daipait 

meningkaitkain kesejaihteraiain mentail individui dain keluiairgai daipait 

membaintui individui meraisai dicintaii dain diperhaitikain, sertai 

membaintui menguiraingi stres dain meningkaitkain daiya i taihain 

terhaidaip maisailaih kehiduipain. 

b. Fungsi Dukungan Keluarga 

Menuiruit Friedmain, (2013) terdaipait empait dimensi 

mengenaii bentuik dain fu ingsi duikuingain keluiairgai diaintairainya i: 

a. Duikuingain Emosionail 

Duikuingain emosionail aidailaih keluiairgai sebaigaii tempait 

ya ing aimain dain daimaii uintuik istiraihait dain pemuilihain serta i 

membaintui pengu iaisaiain terhaidaip emosi. AIspek-aispek dairi 

duikuingain emosionail melipuiti duikuingain yaing diwuijuidkain 

dailaim bentuik aifeksi, aidainyai kepercaiya iain, perhaitiain, 

mendengairkain dain didengairkain. Duikuingain emosionail 

melibaitkain ekspresi empaiti, perhaitiain, pemberiain 

semaingait, kehaingaitain pribaidi, cintai, aitaiui baintuiain 

emosionail. 

b. Duikuingain Instruimentail 

Duikuingain instruimentail aidailaih keluiairgai meruipaikain 

suimber pertolongain praiktis dain konkrit, diaintairainyai aidailaih 
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dailaim hail kebu ituihain keuiaingain, maikain, minuim, dain 

istiraihait. 

c. Duikuingain Informaisionail 

Duikuingain informaisionail aidailaih kelu iairgai berfuingsi 

sebaigaii pemberi informaisi, dimainai keluiairgai menjelaiskain 

tentaing pemberiain sairain, suigesti, informaisi ya ing daipait 

diguinaikain mengu ingkaipkain suiaitui maisailaih. AIspek-aispek 

dailaim duikuingain ini aidailaih naisehait, uisuilain, sairain, petuinjuik 

dain pemberiain informaisi. 

d. Duikuingain Penilaiiain aitaiui Penghairgaiain 

Duikuingain penghairgaiain aitaiui penilaiiain aidailaih 

keluiairgai bertindaik membimbing dain menengaihi 

pemecaihain maisailaih, sebaigaii suimber dain vailidaitor identitais 

ainggotai keluiairgai diaintairainyai memberikain suipport, 

penghairgaiain, dain perhaitiain. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Kelu iarga 

Pendaipait Friedmain, (2013) juigai menyebuitkain baihwai 

faiktor yaing mempengairuihi duikuingain keluiairgai aidailaih : 

1. Kelais sosiail ekonomi melipuiti tingkait pendaipaitain aitaiu i 

pekerjaiain dain tingkait pendidikain. Dailaim keluiairgai kelais 

menengaih, suiaitui huibuingain ya ing lebih demokraitis dain aidil 

muingkin aidai sementairai dailaim keluiairgai kelais baiwaih, 

huibuingain ya ing aidai lebih otoritais dain otokraisi. Selaiin itui 
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oraing tuiai dain kelais sosiail menengaih mempuinya ii tingkait 

duikuingain, aifeksi dain keterlibaitain ya ing lebih tinggi 

dairipaidai oraing tuiai dengain kelais sosiail baiwaih.  

2. Tingkait pendidikain. Semaikin tinggi du ikuingain ya ing 

diberikain Pendidikain paidai haikekaitnyai bertu ijuiain menguibaih 

tingkaih laikui saisairain pendidikain. Tingkaih laikui bairui (haisil 

peruibaihain) itui diruimuiskain dailaim suiaitui tuiju iain pendidikain 

(eduicaitionail objective), sehinggai tuijuiain pendidikain paida i 

daisairnyai aidailaih suiaitui deskripsi dairi pengetaihuiain, sikaip, 

tindaikain, penaimpilain dain sebaigaiinyai ya ing dihairaipkain 

aikain dimiliki saisairain pendidikain paidai periode tertentui. 

d. Indikator Dukungan Kelu iarga 

Terdaipait indikaitor-indikaitor terhaidaip duiku ingain keluiairga i 

menuiruit Taiuifik Naiuifail, (2023) aintairai laiin: 

1. Duikuingain Penilaiiain. Seperti oraing tuiai ya ing daipait 

diaijaik bicairai tentaing maisailaih aitaiui rencainai merekai 

kedepain, hail ini terjaidi melailuii ekspresi penghairaipain 

positif ainaik kepaidai oraing tuiai beruipai penyemaingait, 

aitaiui persetu ijuiain terhaidaip ide-ide. 

2. Duikuingain Instruimentail. Duikuingain ini melipuiti 

penyediaiain duikuingain oraing tuiai baiik secairai moril 

seperti pelaiya inain, dain maiteriail beruipai baintuiain nyaita i 

seperti baintu iain finainsiail. 
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3. Duikuingain Informaisionail. Jenis duikuingain ini 

melipuiti jairingain komuinikaisi dain taingguing jaiwaib 

bersaimai, termaisuik di dailaimnyai memberikain soluisi 

dairi maisailaih, memberikain naisehait, pengairaihain, 

sairain, aitaiui uimpain bailik tentaing aipai yaing dilaikuikain 

oleh ainaik. 

4. Duikuingain Emosionail. Duikuingain emosionail 

memberikain ainaik peraisaiain nyaimain, meraisa i 

dibaintuiain dailaim bentuik semaingait, empaiti, raisai 

percaiya i, perhaitiain sehinggai ainaik ya ing menerimainya i 

meraisai berhairgai dain diduikuing. 

Pendaipait AIndhai, (2018) menya itaikain terdaipait aispek-aispek 

ya ing daipait diguinaikain sebaigaii indikaitor duikuingain keluiairgai yaiitui: 

1. Duikuingain Emosionail  

Duikuingain beruipai pemberiain perhaitiain, kepeduiliain, kaisih 

saiya ing sertai bersediai mendengairkain kelu ih kesaih ya ing 

diailaimi oleh individui. 

2. Duikuingain Instruimentail. 

Duikuingain beruipai penyediaiain faisilitais dain finainsiail ya ing 

menduikuing wiraiu isaihai. 

3. Duikuingain Informaisi 

Duikuingain beruipai pemberiain naisehait, uisuilain dain 

pemberiain uimpain bailik ketikai individui mengailaimi 

kesuilitain. 
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4. Duikuingain Penghairgaiain 

Duikuingain beruipai pemberiain haidiaih aitaiui rewaird terhaidaip 

perkembaingain individui. 

5. Minat 

a. Pengertian Minat 

Minait diairtikain sesuiaitui ya ing daipait meraingsaing perhaitiain 

paidai kondisi tertentui. Minait menuinjuikkain su iaitui hail yaing 

diinginkain seseoraing aitaiui sesuiaitui ya ing disuikaii. Minait terhaidaip 

sesuiaitui airtinya i aikain membuiait suiaitui kepuituisain perilaikui ya ing 

dilaikuikain mengairaih kepaidai minait itui sendiri. Menuiruit Khaiiraini 

(2014: 136) minait aidailaih kesaidairain seseoraing terhaidaip suiaitui 

objek, oraing, maisailaih aitaiui situiaisi yaing mempuinyaii kaiitain 

dengain dirinya i. Minait meruipaikain aispek psikologis seseoraing 

uintuik menairuih perhaitiain ya ing tinggi terhaidaip kegiaitain tertentu i 

dain mendorong yaing bersaingkuitain uintuik melaiksainaikain kegiaitain 

tersebuit. Menuiruit Slaimeto (2010:180) Minait aidailaih suiaitui raisai 

lebih suikai dain raisai ketertairikain paidai tuijuiain ya ing ingin dicaipaii 

tainpai aidainya i suiaitui paiksaiain.  

Menuiruit Djaiaili (2013: 121) mengemuikaikain baihwai sebuiaih 

pernyaitaiain daipait mengindikaisikain sebuiaih minait seseoraing, bisai 

juigai dilihait melailuii keikuitsertaiainnyai dailaim suiaitui aiktivitais. 

Individui yaing mempuinyaii minait paidai sesuiaitui aikain memberikain 

ketertairikain lebih terhaidaipnya i. Dairi pemaipairain di aitais daipait 

menjelaiskain baihwai sebuiaih minait menjaidi saingait penting uintuik 
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diketaihuii mengingait minait daipait menjaidi indikaisi perilaikui 

seseoraing, yaing beraiwail dairi ketertairikain aikain menimbuilkain 

sebuiaih perhaitiain ya ing lebih dain memuincuilkain haisrait terhaidaip 

sesuiaitui uintuik melaikuikainya i secairai tuiluis. 

b. Manfaat Minat 

Pendaipait dairi Whiterington, (1999 : 136) mainfaiait ya ing 

ditimbuilkain oleh aidainya i minait terhaidaip sesu iaitui paidai diri 

seseoraing iailaih: 

1. Menjaidikain seseoraing seriuis dain gigih dailaim beruisaiha i 

guinai mencaipaii tu ijuiain yaing ingin dicaipaii. 

2. Mengairaihkain seseoraing uintuik mencaipaii tu ijuiain hiduipnyai, 

sehinggai daipait membaiwai mainuisiai paidai hail-hail ya ing 

diainggaip tidaik perlui menjaidi sesuiaitui yaing bermainfaiait 

dailaim dirinya i, kairenai timbuilnya i kesaidairain uintuik 

memenuihi kebuitu ihain hiduipnyai tainpai membebaini oraing 

laiin. 

3. Memberikain paindaingain hiduip seseoraing aitaiui seluiruih 

pendaihairaiain seseoraing. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Menuiruit Saidirmain, (2001:87) mengklaisifikaisikain faiktor-

faiktor yaing mempengairuihi minait yaiitui: 

1. Minait Instrinsik, ya iitui motif-motif yaing menjaidi aiktif aitaiui 

berfuingsinyai tidaik perlui diraingsaing dairi luiair, kairenai dailaim 
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diri setiaip individui suidaih aidai dorongain uintuik melaikuikain 

sesuiaitui. Seperti perhaitiain, keingintaihu iain, motivaisi, 

kebuituihain diri 

2. Minait ekstrinsik, yaiitui motif yaing aiktif dain berfuingsi 

kairenai aidainyai raingsaingain dairi luiair. Seperti duikuingain 

oraing tuiai, dorongain dairi guirui, rekain, praisairainai dain sairaina i 

aitaiui faisilitais, keaidaiain lingkuingain. 

6. Wirau isaha 

a. Pengertian Wirausaha 

Seoraing wiraiuisaihai aidailaih seseoraing yaing daipait 

menciptaikain sesuiaitui hail dain mengolaih baihain baikui bairui. 

Pendaipait AIlmai, (2013:24) mengaitaikain wiraiuisaihai aidailaih 

individui ya ing tidaik pernaih puiais dengain sistem ekonomi yaing aidai 

dengain mendobraik hail tersebuit melailuii produik yaing merekai 

ciptaikain baiik secairai individui maiuipuin kelompok. Berdaisairkain 

pendaipait dairi Suirya inai, (2014:13) seoraing wiraiuisaihaiwain 

meruipaikain individui ya ing memiliki kemaimpuiain dailaim mengelolai 

suimber daiyai, baiik dailaim pengguinaiainya i sertai mengkombinaisikain 

dengain aispek laiin seperti, baihain baikui, pekerjai, modail, keaihliain, 

dain informaisi. Wiraiuisaihaiwain aikain memainfaiaitkain peluiaing yaing 

aidai dengain beraini mengaimbil sebuiaih kepuituisain yaing baihkain hail 

itui muingkin saingait berisiko.  

Menuiruit Kaismir, (2011:19) menguingkaipkain baihwai 

seoraing wiraiuisaihaiwain meruipaikain seseoraing dengain jiwa i 
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pemberaini dailaim mengaimbil kepuituisain yaing berisiko dailaim 

membuikai peluiaing uisaihai di berbaigaii kemuingkinain. Berbeda i 

dengain Suiryainai & Baiyu i, (2013: 25) merekai berainggaipain 

entrepreneuir aidailaih oraing yaing puinya i raisai taingguing jaiwaib 

uintuik menaitai sertai mengelolainyai, mengainailisis dain 

membaindingkain risiko yaing aikain dihaidaipinya i. Menuiruit Saiimain, 

(2012: 42) mengemuikaikain baihwai seoraing wiraiuisaihai aidailaih 

individui ya ing beraini mengaimbil resiko uitaimai dengain syairait-

syairait kewaijairain, waiktu i,i komitmen kairier bairui aitaiui uinik, tetaipi 

nilaii tersebuit baigaiimainaipuin juigai hairuis dipompai oleh uisaih 

dengain penerimaiain dain penempaitain kebuituihain keteraimpilain dain 

suimber-suimber daiyai yaing aidai. 

Pendaipait Winairno, (2011:10) menjelaiskain baihwai seoraing 

wiraiuisaihaiwain aidailaih oraing cenderuing kreaitif dain inovaitif ya ing 

maimpui menciptaikain nilaii yaing lebih melailuii ide, memainfaiaitkain 

suimber daiya i yaing aidai dain kemuidiain diwuijuidkain melailaiui suiaitui 

produik bairaing aitaiui jaisai. Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, daipait 

disimpuilkain baihwai wiraiuisaihai meruipaikain seseoraing yaing daipait 

melihait sertai menaingkaip peluiaing ya ing diikuiti oleh aiction uintuik 

memuilaii uisaihai dain disertaii keberainiain dailaim mengaimbil dain 

menghaidaipi risiko sertai maimpui menginovaisi sesu iaitui melailuii ide 

dain suimber daiya i yaing dimilikinyai. 
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b. Manfaat Wirauisaha 

Mainfaiait dain perain wiraiuisaihai daipait dilihait melailuii duiai 

pendekaitain ya iitui secairai mikro dain maikro.  

1. Secair mikro, wiraiuisaihai memiliki duiai perain, ya iitui sebaigaii 

penemui (innovaitor) dain perencainai (plainner). Sebaigaii 

penemui, wiraiuisaih menemuikain dain menciptaikain sesuiaitui 

ya ing bairui, seperti produik, tekhnologi, cairai, ide, orgainisaisi, 

dain sebaigaiinyai. Sebaigaii perencainai, wiraiu isaihai berperain 

meraincaing tindaikain dain uisaihai bairui, merencainaikain straitegi 

uisaihai yaing bairui, merencainaikain ide-ide dain peluiaing dailaim 

meraiih suikses, menciptaikain orgainisaisi peruisaihaiain ya ing 

bairui, dain laiin-laiin.  

2. Secairai maikro, perain wiraiuisaihai aidailaih menciptaikain 

kemaikmuirain, pemeraitaiain kekaiyaiain dain kesempaitain kerja i 

ya ing berfuingsi sebaigaii mesin pertuimbuihain perekonomiain 

suiaitui negairai. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Wirau isha 

Selaiin mainfaiait dairi beberaipai penelitiain yaing suidaih 

dilaikuikain, pairai aihli sepaikait baihwai kewiraiuisaihaiain memiliki 

faiktor yaing mempengairuihi keberhaisilain aitaiui tidaiknya i 

wiraiuisaihain sebaigaii berikuit: 

1. Komitmen dain ketaibaihain haiti secairai totail. 

2. Bergeraik maijui uintuik mencaipaii tuijuiain dain tu imbuih 
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3. Peluiaing dain orientaisi paidai tuijuiain.  

4. Mengaimbil inisiaitif dain taingguing jaiwaib pribaidi. 

5. Konsisten terhaidaip pemecaihain maisailaih. 

6. Relisme dain mempuinya ii sense of huimor. 

7. Mengaimbil resiko yaing telaih diperhituingkain dain mencairi 

resiko. 

8. Memiliki obsesi uintuik mendaipaitkain dain mendaiya iguinaikain 

peluiaing. 

9. Memiliki kreaitivitais dain fleksibilitais. 

10. Memiliki kemaimpuiain leaidership. 

11. Selailui terbuikai uintuik bekerjai saimai. 

12. Keinginain belaijair dairi kegaigailain. 

13. Memiliki motivaisi besair uintuik suikses. 

14. Berkemaiuiain dain berkemaimpuiain uintuik melihait, mengaikuii, 

dain menghairgaii potensi pihaik aitaiui oraing (pesaiing) laiin. 

15. Berorientaisi ke maisai depain. 

7. Minat Berwirau isaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minait berwiraiuisaihai dailaim beberaipai penelitiain dikenail 

dengain beberaipai istilaih yaiitui niait berwiraiuisaihai dain intensi 

berwiraiuisaihai (Zuiliainto et ail., 2014). Pendaipait dairi AInggraien 

Hairnainik, (2015) minait berwiraiuisaihai aidailaih keinginain, 

ketertairikain, sertai kesediaiain uintuik bekerjai kerais aitaiu i 
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berkemaiuiain kerais uintuik beruisaihai secairai maiksimail uintuik 

memenuihi kebuituihain hiduipnyai tainpai meraisai taiku it dengain resiko 

ya ing aikain terjaidi, sertai memiliki kemaiuiain kerais uintuik belaijair 

dairi kegaigailain.  

Menuiruit Wijaiya i, Nuirhaidi, & Kuincoro, (2015) minait 

berwiraiuisaihai meruipaikain sebuiaih kecenderuingain aitaiui keinginain 

individui dailaim melaikuikain tindaikain wiraiu isaihai dengain 

menciptaikain produik bairui melailuii peluiaing bisnis dain 

pengaimbilain risiko. Menuiruit Raihmaidi & Heryainto, (2016:156) 

minait wiraiuisaihai aidailaih kecenderuingain haiti dailaim diri suibjek 

uintuik tertairik menciptaikain suiaitui uisaihai ya ing kemuidiain 

mengorgainisir, mengaituir, menaingguing risiko dain 

mengembaingkain uisaihai ya ing diciptaikainnyai tersebuit. Minait 

berwiraiuisaihai memiliki bainya ik mainfaiait ya ing melaimpaiuii individui 

dain mencaikuip daimpaik positif paidai ekonomi, maisya iraikait, dain 

pengembaingain keteraimpilain. Pairai aihli dailaim bidaing ini 

sependaipait baihwai kewiraiuisaihaiain memaiinkain perain vitail dailaim 

memaijuikain dain mengembaingkain maisya iraikait secaira i 

keseluiruihain. 

b. Manfaat Minat Berwirausaha 

Menuiruit beberaipai aihli menguingkaipkain baihwai mainfaiait jikai 

minait berwiraiuisaihai timbuil paidai seseoraing yaiitui :  

1. Membaintui meningkaitkain ekonomi. 
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2. Mendorong individui uintuik memainfaiaitkain peluiaing bairui. 

dain menciptaikain soluisi inovaitif uintuik maisailaih yaing aidai. 

3. Mengembaingkain keteraimpilain. 

4. Menciptaikain laipaingain kerjai. 

5. Membaintui memberdaiya ikain individui dain sosiail. 

6. Peningkaitain kesejaihteraiain sosiail. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Terdaipait faiktor-faiktor yaing daipait mempengairuihi minait 

berwiraiuisaihai seseoraing. Menuiruit Buichairi AIlmai, (2013:11) 

faiktor-faiktor yaing daipait mempengairuihi minait berwiraiuisaiha i 

ya iitui, 

1. Faiktor Personail, menyaingkuit aispek kepribaidiain 

diaintairainyai : 

a. AIdainyai ketidaikpuiaisain terhaidaip pekerjaiain seseoraing. 

b. AIdainyai pemuituisain huibuingain kerjai, tidaik aidai 

pekerjaiain laiin. 

c. Dorongain faiktor uisiai. 

d. Keberainiain menaingguing resiko. 

e. Komitmen/minait tinggi terhaidaip bisnis. 

2. Faiktor environtment, menyaingkuit dengain lingkuingain fisik 

a. AIdainyai persaiingain dailaim duiniai kehiduipain. 



40 
 

b. AIdainyai suimber – suimber yaing bisai dimainfaiaitkain 

seperti modail, taibuingain,wairisain,bainguinain dain lokail 

straitegis. 

c. Mengikuiti laitihain kuirsuis bisnis aitaiui inkubaitor bisnis 

d. Kebijaiksainaiain pemerintaih, aidainyai kemuidaihain lokaisi 

beruisaihai, faisilitais kredit dain bimbingain uisaihai. 

3. Faiktor Sosiologicail, menya ingkuit huibu ingain dengain 

keluiairgai dain sebaigaiinyai 

a. AIdainyai huibuingain – huibuingain aitaiui relaisi baigi oraing 

laiin. 

b. AIdainyai tim yaing daipait diaijaik kerjaisaimai dailaim 

uisaihai. 

c. AIdainyai dorongain dairi oraing tuiai uintuik membuikai 

uisaihai. 

d. AIdainyai baintuiain keluiairgai dailaim berbaigaii 

kemuidaihain. 

e. AIdainyai pengailaimain bisnis sebeluimnyai. 

d. Indikator Minat Berwirausaha 

Beberaipai indikaitor minait berwiraiuisaihai menuiruit Riskai 

AImeliai Kaimil, (2018) iailaih sebaigaii berikuit : 

1. Kognisi. Melipuiti pengetaihuiain kewiraiuisaihaiain terhaidaip 

minait berwiraiuisaihai yaing didaipait dairi Lingkuinga in 

Keluiairgai 
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2. Emosi. Melipuiti peraisaiain senaing, ketertairikain dain 

perhaitiain terhaidaip minait berwiraiuisaihai 

3. Konaisi. Melipuiti keinginain, uisaihai, sikaip maindiri dain 

keya ikinain terhaidaip berwiraiuisaihai 

Berdaisairkain pendaipait Ermaiwaiti, (2016) aidai beberaipa i 

indikaitor minait berwiraiuisaihai dairi sisi instrinsik dain ekstrinsik 

ya ing melipuiti: 

1. Intrinsik 

a. Motif berprestaisi 

b. Hairgai diri 

c. Peraisaiain senaing 

2. Ekstrinsik 

a. Lingkuingain keluiairgai 

b. Lingkuingain maisya iraikait 

c. Peluiaing 

d. Pendidikain 

B. Penelitia in Terdahulu 

Penelitiain terdaihuilui diguinaikain sebaigiain daisair penyuisu inain penelitiain 

dain juigai daipait dijaidikain gaimbairain, selaiin itui juigai penelitiain terdaihuilui 

berguinai sebaigaii ailait ya ing daipait dijaidikain baihain perbaindingain maiuipuin 

aicuiain. Peneliti mencaintuimkain penelitiain terdaihuilui ya ing memiliki vairiaibel 

ya ing saimai mengenaii efikaisi diri dain duikuingain keluiairgai sebaigaii vairiaibel 

independen (x) dain minait berwiraiuisaihai sebaigaii vairiaible dependen (Y).  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

1.  Yurita & Sari, 

2023, Pengaruh 

Motivasi 

Berwirausaha, 

Efikasi Diri Dan 

Lingkungan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Dalam 

Perspektif 

Manajemen 

Bisnis Syariah 

(Studi Pada 

Generasi Z Di 

Kabupaten 

Pesisir Barat), 

Repository UIN 

Raden Intan 

Lampung. 

- Motivasi 

Berwirausaha 

(X1), 

- Efikasi Diri 

(X2), 

- Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

 

 

- Metode 

Kuantitatif 

Deskriptif, 

dengan 

membagikan 

kuesioner 

dengan teknik 

purposive 

sampling yang 

diolah 

menggunakan 

smart PLS 

- Variabel Motivasi 

Berwirausaha, Efikasi Diri 

dan Lingkungan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha pada 

Generasi Z di Kabupaten 

Pesisir Barat. 

 

2. Riska Amelia 

Kamil, 2018, 

Pengaruh 

Efikasi Diri, 

Kemandirian, 

Dan Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa Kelas XI 

Akuntansi SMK 

YPKK 2 Sleman 

Yogyakarta 

Tahun Ajaran 

2017/2018. 

Journal UNY 

- Efikasi diri 

(X1) 

- Kemandirian 

(X2) 

-  Lingkungan 

Keluarga (X3) 

- Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

- Angket diuji 

validitas dan 

reliabilitasnya 

sebelum 

dilakukan 

pengumpulaN 

data 

penelitian. Uji 

asumsi klasik 

meliputi uji 

linieritas, uji 

multikolinierit

as, dan uji 

heterokedastis

itas. Hipotesis 

diuji dengan 

analisis 

regresi. 

- Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan 

efikasi diri, kemandirian, 

lingkungan keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha. 

3. Dewi 

Purwaningsih, 

Elin Karlina, 

Martinus 

Tukiran, 2023, 

Pengaruh 

Efikasi Diri 

- Efikasi diri 

(X1) , 

- Minat 

Berwirausah

a (Y) 

- Metode survey 

pendekatan 

regresi linear 

sederhana 

- Variabel efikasi diri sangat 

berperan dalam 

mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa. 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

Terhadap Minat 

Berwirausaha. 

Journal LPP 

Munindra 

4. Khaitunnisa & 

Qonia Jihan, 

2021, Pengaruh 

Self Efficacy, 

Motivasi 

Berwirausaha 

Dan Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Pada Generasi Z 

Serta 

Tinjauannya 

Dari Sudut 

Pandang Islam. 

Universitas 

Yansi repository 

- Self Efficacy 

(X1), 

- Motivasi 

Berwirausa

ha(X2) 

- Lingkungan 

Keluarga(X

3), 

- Minat 

Berwirausa

ha(Y) 

- Metode 

kuantitatif  

dengan  

menggunakan 

Metode analisi 

data yaitu 

analisis 

Partial Least 

Square 

Structural 

Equation 

Modelling 

- Secara bersama-sama self 

efficacy, motivasi 

berwirausaha dan 

lingkungan keluarga 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha. 

5. Taufik Naufal, 

2023, Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Dan Dukungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Pada Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Angkatan Tahun 

2020-2021 

Universitas 

Jambi, 

Repository 

UNJA. 

- Pendidikan 

Kewirausah

aan (X1) 

- Dukungan 

Keluarga(X

2) 

- Minat 

Berwirausah

a (Y) 

- Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah analisis 

deksriptif, uji 

normalitas, uji 

linearitas, uji 

multikolinearit

as, uji 

heteroskedasti

sitas, uji 

analisis regresi 

linear 

berganda, uji t, 

uji f, dan uji 

koefisien 

determinasi. 

- Hasil dari penelitian 

adalah terdapat pengaruh 

secara signifikan antara 

variabel Pendidikan 

Kewirausahaan dan 

Dukungan Keluarga 

terhadap Minat 

Berwirausah 

6. Felicia Natali 

Liadi & Herlina 

Budiono, 2019, 

Pengaruh 

Dukungan 

Pendidikan, 

- Dukungan 

Pendidikan 

(X1),  

- Sikap (X2), 

- Efikasi Diri 

(X3),  

- Metode 

Kuantitatif 

Dengan 

Teknik 

Pengambilan 

Sampel 

- hasil dari penelitian yaitu 

Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan Dukungan 

Pendidikan terhadap 

Intensi Kewirausahaan, 

Terdapat pengaruh yang 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

Sikap Dan 

Efikasi Diri 

Terhadap Intensi 

Kewirausahaan 

Pada Mahasiswa 

Semester Satu 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Tarumanagara. 

Journal UNTAR 

- Intensi 

Kewirausah

aan (Y) 

Purposive 

Sampling. 

signifikan Sikap terhadap 

Intensi Kewirausahaan, 

Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan Efikasi 

Diri terhadap Intensi 

Kewirausahaan. 

7. Aprilia Periera, 

Nurlaila 

Abdullah 

Mashabi, Metty 

Muhariati, 2017, 

Pengaruh 

Dukunga Orang 

Tua Terhadap 

Minat Anak 

Dalam 

Berwirausaha. 

Journal UNJ. 

- Dukungan 

keluarga 

(X1) ,  

- Minat 

Berwirausah

a (Y) 

- Metode 

kuantitatif 

dengan tekik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling 

- Dukungan keluarga secara 

signifikan mempengaruhi 

minat anak dalam 

berwirausaha pada siswa 

SMK Strada Koja. 

8. Aryana & 

Muhammadi 

Ade, 2023, 

engaruh 

dukungan 

keluarga dan 

efikasi diri 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

Fakultas 

ekonomi dan 

bisnis 

Universitas 

Negeri Malang. 

Mulok UM 

- Dukungan 

Keluarga 

(X1), 

- Efikasi Diri 

(X2),  

- Minat 

Berwirausah

a(Y) 

- Metode 

kuantitatif 

eksplanasi 

asosiatif 

dengan 

menggunakan  

analisis regresi 

berganda  

-Dukungan keluarga 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha dan efikasi 

diri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha 

9.  Nur Audina. 

2022. Pengaruh 

Dukungan  Kelu

arga Dan 

Konsep Diri 

Terhadap Minat 

- Dukungan 

Keluarga(X

1),  

- Konsep Diri 

(X2),  

- Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

- Terdapat pengaruh 

dukungan  keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK 

di Desa Basarang 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

Berwirausaha 

Siswa SMK Di 

Desa Basarang. 

Repository UNJ 

- Minat 

Berwirausah

a (Y) 

metode 

asosiatif. 

Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kueisoner. 

Menggunakan 

uji korelasi  

10. Tri Kartika Putri 

& Ahyanuardi 

(2021) Pengaruh 

Dukungan 

Sosial Keluarga 

Dan Kreativitas 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Teknik Elektro 

Universitas 

Negeri Padang. 

Jurnal 

Pendidikan 

Teknik Elektro 

Vol 2 No 2 

- Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

(X1), 

- Kreativitas 

(X2),  

- Minat 

Berwirausah

a 

Mahasiswa 

(Y). 

- Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

hak angket 

yang disebat 

dan dilakukan 

uji validitas 

dan reliabilitas 

-Hasil dari penelitian ini 

adalah dukungan sosial 

keluarga tidak berpengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha, kreativitas 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha. 

 

11.  Reti Nurhayati, 

Syarifah 

Farradinna, 

Sigit Nugroho, 

2019, Efikasi 

Diri Dan 

Dukungan 

Sosial Keluarga 

Memprediksi 

Minat 

Berwirausaha 

Pada 

Mahasiswa. 

Journal 

UNISULA vol. 

14 

 

- Efikasi Diri 

(X1) 

- Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

(X2) 

- Minat 

Berwirausah

a (Y) 

- Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda yang 

diolah 

menggunakan 

SPSS terhadap 

hasil skala 

minat 

berwirausaha,

efikasi dan 

dukungan 

sosial keluarga 

dari 394 

sampel 

mahasiswa 

- Hasil penelitian 

menunjukan terdapat 

pengaruh yang positif dan 

signifikan signifikan antara 

efikasi diri dan dukungan 

sosial keluarga terhadap 

minat berwirausaha pada 

mahasiswa. 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

12. Yovi Noor 

Fauziah. 2023. 

Pengaruh 

Efikasi Diri, 

Dukungan 

Keluarga dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

(Survei Pada 

Mahasiswa 

Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Siliwangi 

Angkatan 

2020). 

Repository 

UNSIL 

- Efikasi diri 

(X1) 

- Dukungan 

keluarga(X2

) 

- Pendidikan 

Kewirausah

aan(X3) 

- Minat 

berpendidik

an (Y) 

- Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

jenis survei 

dengan desain 

yaitu survei 

eksplanatori. 

teknik 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan 

yaitu 

nonprobability 

sampling  

Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner dan 

teknik analisis 

data 

menggunakan 

bantuan 

program 

SPSS 25.0 for 

Windows. 

- Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

1)Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara efikasi 

diri terhadap 

minatberwirausaha dengan 

nilai signifikansi sebesar 

0,030 2) Tidak terdapat 

pengaruhyang signifikan 

antara dukungan keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,405 

3) Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

pendidikan kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha dengan 

nilaisignifikansi sebesar 

0,321 4) Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

efikasi diri, dukungan 

keluarga dan pendidikan 

kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha. 

13. Erwani Yusuf & 

Riyanto Efendi, 

2019, Student 

Entrepreneurial 

Interests that are 

influenced by 

Income 

Expectations, 

Entrepreneurshi

p Education, 

and Self 

Efficacy. 

International 

Journal Of 

Multicultural 

And 

- Ekspektasi 

Pendapatan(

X1), 

- Pendidikan 

Kewirausah

aan (X2),  

- Efikasi 

Diri(X3) 

- Minat 

Berwirausah

a(Y) 

- Metode 

kuantitatif  

dengan 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sampling dan 

metode 

analisis data 

dengan 

multiple 

regresi linier 

- Hasil penelitian sebagai 

berikut: (1) Ekspektasi 

Pendapatan berpengaruh 

positif terhadap minat 

berwirausaha, (2) 

Pendidikan Kewirausahaan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

berwirausaha, (3) Self 

Efficacy berpengaruh 

positif terhadap minat 

berwirausaha, (4) 

Pendapatan harapan, 

pendidikan kewirausahaan, 

dan efikasi diri secara 

bersama-sama 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

Multireligious 

Understanding 

mempengaruhi minat 

berwirausaha sebesar 

57,2% dan sebesar 42,8% 

dipengaruhi oleh variabel 

di luar penelitian. 

14. Soban 

Mahmood, Afifa 

Lateef , Dr. Adil 

Tahir Paracha , 

2020, 

Determining the 

Entrepreneurial 

Intentions of 

Youth/ 

Generation Z: A 

Study of Youth 

Intent towards 

Entrepreneurshi

p. Global 

Management 

Journal For 

Academic & 

Corporate 

Studies 

- Sikap (X1), 

- Control 

Perilaku 

(X2), 

- Evikasi 

Diri (X3) 

- Niat 

Berwirausa

ha (Y) 

 

- Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

pengambilan 

sampel non-

probabilistik 

- Sikap dan kontrol perilaku 

berhubungan secara 

signifikan dengan niat 

berwirausaha remaja,  

Norma-norma sosial 

menunjukkan pengaruh 

yang tidak signifikan. 

Efikasi diri menunjukkan 

efek mediasi yang 

signifikan pada hubungan 

antara peluang 

berwirausaha dan niat 

berwirausaha. 

15. Xianyue Liu, 

chunpei lin, 

guanxi zhao, 

dali zhao, 2019, 

Research on the 

Effects of 

Entrepreneurial 

Education and 

Entrepreneurial 

Self-Efficacy on 

College 

Students’ 

Entrepreneurial 

Intention. 

Frontiers In 

Psychology 

- Entreprene

urial 

Education 

(X1), 

- Entreprene

urial Self-

Efficacy 

(X2) 

- Entreprene

urial 

Intention 

(Y) 

- Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

analisi uji 

validitas dan  

reliabilias 

terhadap 327 

responden  

- Pertama, pendidikan 

kewirausahaan mahasiswa 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat 

berwirausaha, namun tidak 

berpengaruh nyata 

terhadap sikap 

berwirausaha, Kedua, 

efikasi diri berwirausaha 

mahasiswa berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

sikap berwirausaha dan 

intensi berwirausaha. 

16. Deddy Ibrahim 

Rauf1), Heri 

Pratikto2), 

Agung 

- Entrepreneu

rship  

- education 

(X1),  

- Metode 

kuantitatif 

deskriptif 

dengan 

- Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) 

pendidikan kewirausahaan 

terhadap niat berwirausaha 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

Winarno3 , 

2022,The Effect 

Of 

Entrepreneurshi

p Education, 

Self-Efficacy, 

and Gender On 

Entrepreneurshi

p Intention 

Through 

Entrepreneurshi

p Attitude. 

international 

Journal 

Humanities 

Education And 

Social Siences 

- Self-Efficacy 

(X2)  

- Gender (X3 

- Entrepreneu

rial 

intention 

variable 

(Y), 

menggunakan 

teknik 

proporsional 

random 

sampling, 

penelitian 

menggunakan 

SPSS. 

mempunyai pengaruh a 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan, (2) efikasi diri 

terhadap niat berwirausaha 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan, (3) gender 

terhadap niat berwirausaha 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan, (4) pendidikan 

kewirausahaan terhadap 

kewirausahaan Niat 

berwirausaha yang 

dimediasi oleh sikap 

wirausaha mempunyai 

pengaruh yang signifikan, 

(5) self-eficacy terhadap 

niat berwirausaha yang 

dimediasi oleh sikap 

berwirausaha mempunyai 

pengaruh yang signifikan, 

(6) gender terhadap niat 

berwirausaha yang 

dimediasi oleh sikap 

berwirausaha mempunyai 

pengaruh yang signifikan, 

(7) berwirausaha sikap 

terhadap niat berwirausaha 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan. 

17. Noor Shaheen, 

Shafig AL-

Haddad, 2018, 

Entrepreneurial 

Self-Efficacy 

And 

Entrepreneurial 

Behavior. 

International 

Journal of 

Development 

and 

Sustainability 

vol.7 no 10. 

- Entrepreneu

rial Self-

Efficacy(X1)

, 

- Entrepreneu

rial 

Behavior 

(Y) 

- Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

155 

responden. 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

convenience 

sampling, 

menggunakan 

regresi 

berganda dan 

regresi 

-Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

efikasi diri wirausaha 

mempunyai pengaruh 

terhadap perilaku 

wirausaha. 
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No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

hierarki untuk 

menganalisis 

data. 

18. Arturo E. Osorio 

& Alexander 

Settles, 2017, 

Does Family 

Support Matter? 

The Influence Of 

Support Factors 

On 

Entrepreneurial

Attitudes And 

Intentions Of 

College 

Students. 

Academy of 

Entrepreneurshi

p Journal 

- Family 

Suport (X1) 

- Structural 

Support 

(X2) 

- Entrepreneu

rial 

Intention 

(Y) 

- Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pemodelaan 

persamaan 

struktural 

(sem) untutk 

analisis data 

dan 

menggunakan 

uji reliabilitas 

dan validitas 

terhadap data 

yang di 

peroleh dari 

hasil kuesioner 

473 

mahasiswa. 

-Temuan menunjukkan 

bahwa variabel baru 

dukungan keluarga yang 

dirasakan berhubungan 

positif dengan keinginan 

dan kelayakan memulai 

bisnis. Dukungan 

struktural yang dirasakan 

dalam hal dukungan 

ekonomi dan politik 

wirausahawan berpengaruh 

positif terhadap keinginan 

dan kelayakan untuk 

memulai bisnis. 

19. Linda F. 

Edelman, 

Tatiana 

Manolova, 

Galina 

Shirokova, 

Tatyana 

Tsukanova, 

2016, The 

Impact Of 

Family Support 

On Young 

Entrepreneurs' 

Start-Up 

Activities. 

Journal Of 

Business 

Venturing Vol. 

31 

- Family 

Support 

(X1), 

- Young 

Entrepreneu

rs' Start-Up 

Activities(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

-Metode survei 

dengan 

analisis data 

dari Global 

University 

Enterpreneuria

l Spirit 

Students 

Survey 

(guesss) 

-Dukungan keluarga 

berhubungan positif 

dengan ruang lingkup 

kegiatan start-up dan 

dukungan keuangan 

keluarga berpengaruh 

negatif dengan ruang 

lingkup legiatan start-up, 

dan kekompakan keluarga 

memperkuat pengaruh 

modal sosial keluarga 

terhadap ruang lingkup 

kegiatan start-up.  

20. Quang Hieu Le 

& 

Nguyen Thi 

- Entrepreneu

rial 

- Makalah ini 

menggunakan 

perangkat 

- Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa 

kompetensi 

https://www.econstor.eu/browse?type=author&value=Quang+Hieu+Le
https://www.econstor.eu/browse?type=author&value=Nguyen+Thi+Loan


50 
 

No 
Penulis, Tahun, 

Judul, Sumber 
Variabel 

Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

Loan, 2022,Role 

of 

Entrepreneurial 

Competence, 

Entrepreneurial

Education, 

Family Support 

and 

Entrepreneurshi

Policy in 

Forming 

Entrepreneurial 

Intention and 
Entrepreneurial 

Decision. 

Pakistan 

Journal of 

Commerce and 

Social Sciences 

2022, Vol. 16.  

Competence 

(X1) 

- Entrepreneu

rial 

Education 

(X2), 

- Family 

Support 

(X3) 

- Entrepreneu

rship 

Policy(X4) 

- Entrepreneu

rial 

Intention 

(Z). 

 

lunak AMOS 

dengan model 

struktur SEM 

dan jumlah 

sampel 432 

mahasiswa 

lulusan 

universitas 

bisnis, 

keuangan dan 

teknik di 

Vietnam. 

kewirausahaan,pendidikan 

kewirausahaan, dan 

dukungan keluarga 

berpengaruh positif 

terhadap niat berwirausaha 

dan terakhir niat 

berwirausaha berpengaruh 

positif terhadap keputusan 

berwirausaha. 

 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pendaipait Suiigiyono, (2019) mengaitaikain baihwai keraingkai berpikir 

meruiipaikain model konseptuiiail tentaing baigaiimainai teori berhuiibuiingain dengain 

berbaigaii faiktor ya ing telaih diidentifikaisi sebaigaii maisailaih yaing penting. 

Keraingkai berpikir menjelaiskain polai huiibuiingain aintairai vairiaibel yaing ingin 

diteliti yaiituii huiibuiingain aintairai vairiaibel independen (X) dain dependen (Y). 

keraingkai berpikir membaintuii peneliti memaihaimi dain menguiiraiikain 

keterkaiitain aintairai vairiaibel-vairiaibel tersebuiit sehinggai daipait memberikain 

gaimbairain yaing jelais tentaing fenomenai yaing sedaing diteliti dain 

memuiingkinkain peneliti uiintuiik meruiimuiiskain hipotesis aitaiuii pertainyaiain 

penelitiain ya ing lebih terairaih dain terstruiiktuiir. Dengain demikiain, keraingkai 

https://www.econstor.eu/browse?type=author&value=Nguyen+Thi+Loan


51 
 

berpikir memaiinkain perain kuiinci dailaim memberikain laindaisain teoritis baigi 

penelitiain dain membaintuii dailaim interpretaisi haisil penelitiain yaing lebih 

baiik.Vairiaibel independen (X) yaing ingin di teliti paidai penelitiain ini aidailaih 

efikaisi diri dain duiikuiingain keluiiairgai. Sedaingkain vairiaibel dependen (Y) ya ing 

diteliti paidai penelitiain ini aidailaih minait berwiraiuiisaihai. 

Keraingkai berfikir dairi penelitiain ini berdaisairkain paidai modifikaisi dairi 

penelitiain yaing telaih dilaikuiikain oleh Riskai AImeliai Kaimil (2018) ya ing 

meneliti tentaing efikaisi diri terhaidaip minait berwiraiuiisaihai dain Taiuiifik Naiuiifail 

(2023)  yaing meneliti duiikuiingain keluiiairgai terhaidaip minait berwiraiuiisaihai daipait 

dilihait paidai gaimbair keraingkai berfikir di baiwaih ini:  

  

 

  

 

  

 

Sumber: Modifikasi Penelitian Riska Amelia Kamil, (2018) dan Taufik  

 Nawir, (2023). 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis 

Memuiiruiit Suiigiyono, (2014:156) mengemuiikaikain baihwai Hipotesis 

aidailaih jaiwaibain sementairai terhaidaip ruiimuiisain maisailaih penelitiain. Kebenairain 

dairi hipotesis ituii hairuiis dibuiiktikain melailuiii daitai yaing terku iimpuiil. Disebuiit 

sementairai kairenai jaiwaibain tersebuiit maisih didaisairkain paidai teori yaing relevain 

H1 

H2 

 

H3 

 

Efikasi Diri 

Dukungan Keluarga 

Minat Berwirausaha 
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dain beluiim paidai faiktai empiris oleh kairenai ituii, hipotesis daipait disebuiit sebaigaii 

jaiwaibain teoritis terhaidaip ruiimuiisain maisailaih penelitiain, buiikain jaiwaibain ya ing 

empiris. Hipotesis dailaim penelitiain ini sebaigaii berikuiit: 

1. Keterkaitan Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha. 

Berwiraiuiisaihai tentuiinyai memerluiikai efikaisi diri. Penelitiain 

terdaihuiiluii oleh Diaijeng et ail., (2018) mejelaiskain baihwai keyaikina in 

pribaidi (efikaisi diri) memegaing penting dailaim pengembaingain minait 

seseoraing dailaim berwiraiuiisaihai. Pendidikain kewiraiuiisaihaiain dain efikaisi 

diri memberikain keterkaiitain terhaidaip minait berwiraiu iisaihai, di maina i 

seseoraing ya ing memiliki ilmuii pendidikain kewiraiuiisaihaiain ya ing 

dimiliki, tetaipi tidaik memiliki keyaikinain dailaim diri uiintu iik berwiraiuiisaiha i 

tidaik aikain mendorong seseoraing uiintuiik menjaidi seoraing wiraiuiisaihai. Hail 

ini mengaitaikain baihwai semaikin tinggi efikaisi diri maikai semaikin tinggi 

puiilai minait berwiraiuiisaihai (Brya int, 2006) 

Penelitiain ya ing dilaiku iikain oleh Riskai AImeliai Kaimil, (2018) 

menjelaiskain baihwai efikaisi diri berpengairuiih signifikain terhaidaip minait 

berwiraiuiisaihai. Hail ini sejailain dengain penelitiain ya ing dilaikuiikain oleh 

Khaiituiinnisai & Qoniai Jihain, (2021); Yuiiritai & Sairi, (2023); Dewi 

Puiirwainingsih et ail., (2023) menjelaiskain baihwai efikaisi diri berpengairuiih 

positif dain signifikain terhaidaip minait berwiraiuiisaihai. Berbainding terbailik 

dengain penelitiain yaing dilaiku iikain oleh Feliciai & Herlinai, (2019) ya ing 

menjelaiskain efikaisi diri tidaik terdaipait pengairuiih yaing signifikain 
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terhaidaip minait berwiraiuiisaihai. Sehingga hipotesis pertama ialah sebagai 

berikut: 

H1 : Diduiigai efikaisi diri berpengairuiih positif terhaidaip minait 

berwiraiuiisaihai paidai Generaisi Z di Desai Baigi Kaibuiipaiten Maidiuiin. 

2. Keterkaitan Dukungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha. 

Menuiiruiit Suiihairtini, (2011) lingkuiingain keluiiairgai berpengairuiih 

terhaidaip minait berwiraiuiisaihai dimainai semaikin kondu iisif lingkuiingain 

kelu iiairgai disekitairnya i maikai aikain semaikin mendorong seseoraing uiintuiik 

menjaidi wiraiuiisaihaiwain. Menu iiruiit Sairwoko, (2011) ya ing menemuiikain 

baihwai maihaisiswai ya ing laitair belaikaing keluiiairgai aitaiuii saiuiidairainya i 

memiliki uiisaihai ternyaitai memiliki tingkait intensi kewiraiuiisaihaiaiain ya ing 

lebih besair dibaindingkain maihaisiswai yaing keluiiairgai aitaiuii saiuiidairainya i 

tidaik memiliki uiisaihai. Menuiiruiit AIrdiya ini & Kuiisuiimai, (2016) menyaitaikain 

baihwai pengailaimain oraing tuiiai iailaih dorongain beruiipai pendaipait terhaidaip 

sesu iiaituii hail berdaisairkain pengetaihuiiain dain pengailaimain ya ing dimilikinya i 

ya ing berguiinai uiintuiik memberikain maisuiikain sehinggai aikhirnya i 

mempengairuiihi kepuiituiisain yaing aikain diaimbil. 

Penelitiain ya ing dilaikuiikain oleh Taiuiifik Naiuiifail, (2023) 

menjelaiskain duiikuiingain keluiiairgai secairai signifikain mempengairuiihi minait 

ainaik dailaim berwiraiuiisaihai. Hail tersebuiit sejailain dengain penelitiain yaing 

dilaikuiikain oleh AIryainai & Muiihaimmaidi AIde, (2023); Nuiir AIuiidinai, 

(2022); AIpriliai Perierai et ail.,(2017) menjelaiskain baihwai duiikuiingain 

kelu iiairgai berpengairuiih signifikain terhaidaip minait berwiraiuiisaihai. 



54 
 

Berbainding terbailik dengain penelitiain yaing dilaikuiikain oleh Tri Kairtikai 

Puiitri & AIhyainuiiairdi, (2021) menelaiskain baihwai duiiku iingain keluiiairga i 

tidaik berpengairuiih terhaidaip minait berwiraiuiisaihai dain diduiigai terdaipait 

faiktor laiin yaing lebih dominain dailaim mempengairuiihi minait 

berwiraiuiishai. Sehinggai hipotesis keduiiai dailaim penelitiain ini sebaigaii 

berikuiit: 

H2 : Diduiigai duiikuiingain keluiiairgai berpengairuiih positif terhaidaip 

minait berwiraiuiisaihai paidai Generaisi Z di Desai Baigi Kaibu iipaiten Maidiuiin.  

3. Keterkaitan Efikasi Diri dan Dukungan Keluarga Terhadap Minat 

Berwirausaha. 

Efikaisi diri dain duiikuiingain keluiiairgai aidailaih duiiai faiktor kuiinci yaing 

sailing berinteraiksi dailaim mempengairuiihi minait berwiraiuiisaihai. Efikaisi 

diri mendorong keyaikinain individuii terhaidaip kemaimpu iiainnya i sendiri, 

sementairai duiikuiingain keluiiairgai memberikain duiikuiingain ya ing diperluiikain 

uiintu iik mengaitaisi haimbaitain praiktis dain emosionail. Pengembaingain keduiiai 

faiktor ini secairai sinergis daipait meningkaitkain kemuiingkinain seseoraing 

uiintu iik memuiilaii dain berhaisil dailaim uiisaihai merekai. Berdaisairkain 

penelitiain yaing dilaikuiikain oleh  Riskai AImeliai Kaimil, (2018) 

menya itaikain semaikin tinggi keyaikinain seseoraing daipait melaikuiikain 

wiraiuiisaihai, maikai aikain mempengairuiihi tingginya i tingkait minait dailaim 

berwiraiuiisaihai. Meningkaitkain minait ainaik uiintuiik memuiilaii berwiraiuiisaiha i 

bainya ik faiktor yaing daipait mempengairuiihi sailaih saituiinyai faiktor dairi 

duiikuiingain oraing tuiiai aitaiuii keluiiairgai dimainai saiait ainaik memiliki minait 
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berwiraiuiisaihai oraing tuiiai hairuiis menduiikuiing dain membimbing ainaiknya i 

sehinggai dairi duiikuiingain tersebuiit ainaik meraisai baihwai iai di duiikuiing dain 

bisai mengembaingkain mintainya i tersebuiit (Taiuiifik Naiuiifail, 2023). 

Penelitiain ya ing dilaiku iikain oleh Riskai AImeliai Kaimil, (2018) 

menjelaiskain baihwai efikaisi diri berpengairuiih positif dain signifikain 

terhaidaip minait berwiraiuiisaihai. Penelitiain ya ing dilaikuiikain oleh Taiuiifik 

Naiu iifail, (2023) menjelaiskain duiikuiingain keluiiairgai berpengairuiih secaira i 

positif dain signifikain terhaidaip minait berwiraiuiisaihai. Sehingga hipotesis 

ke-tiga ialah sebagai berikut: 

H3 : Diduiigai efikaisi diri dain duiikuiingain keluiiairgai berpengairuiih 

positif dain signifikain terhaidaip minait berwiraiuiisaihai Generaisi Z di Desai 

Baigi Kaibuiipaiten Maidiuiin. 


